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The Alpha generation era requires educators who not only possess
academic abilities but can also instill character values amid the rapid
development of digital technology. This study aims to examine the
extent to which Islamic Education (PAI) students are prepared to
serve as agents of character education for the Alpha generation.
Using an exploratory qualitative method, data was collected through
in-depth interviews with 10 PAI students who had taken relevant
courses or had experience teaching children from the Alpha
generation. The findings of this study indicate that PAI students
generally have a high level of awareness and motivation to become
character educators, with an emphasis on pedagogical, personal,
social, and professional competencies. However, they still face
challenges in terms of digital skills and direct practical experience.
Therefore, it is important to integrate theory and practice into the
curriculum and provide ongoing training to ensure that prospective
teachers are better prepared to shape a high-quality, resilient, and
integrity-driven Generation Alpha.
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Era generasi Alpha memerlukan adanya para pendidik yang tidak
hanya memiliki kemampuan akademis, tetapi juga dapat menanamkan
nilai-nilai karakter di tengah pesatnya perkembangan digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana mahasiswa
Pendidikan Agama Islam (PAI) siap mempersiapkan diri sebagai agen
pendidikan karakter untuk generasi Alpha. Dengan menggunakan
metode kualitatif eksploratif, data diperoleh melalui wawancara
mendalam yang dilakukan terhadap 10 mahasiswa PAI yang telah
mengambil mata kuliah terkait atau memiliki pengalaman mengajar
anak-anak dari generasi Alpha. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa PAI umumnya memiliki kesadaran
dan motivasi yang tinggi untuk menjadi pendidik karakter, dengan
penekanan pada kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan
profesional. Namun, mereka masih menghadapi kendala dalam hal
keterampilan digital dan pengalaman praktik secara langsung. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan antara teori dan praktik
dalam kurikulum serta menyediakan pelatihan berkelanjutan agar
calon guru lebih siap dalam membentuk generasi Alpha yang
berkualitas, tangguh, dan berintegritas.
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Pendahuluan

Dunia terus berputar dan perubahan
sosial tak terelakkan, terutama dengan
kelahiran generasi alpha anak-anak yang
lahir setelah tahun 2010 (Devianti et al.,
2023), hadir dan tumbuh ditengah derasnya
arus teknologi dan informasi. Generasi
alpha, dibesarkan dalam lingkungan digital
sejak dini sehingga sangat akrab dengan
gawai, media sosial dan informasi instan
(Ardhiani, 2020). Generasi ini
menunjukkan karakteristik yang unik
seperti kecerdasan digital yang tinggi,
kemampuan belajar yang adaptif (Nadhifah
et al., 2024), namun juga memiliki potensi
akan tantangan dalam aspek pendidikan
karakter seperti moral, empati dan
kedisiplinan (Muntolib et al., 2024).

Fenomena yang terjadi saat ini dan
telah disaksikan bersama bahwa bagaimana
nilai-nilai luhur dan etika moral dibeberapa
belahan provinsi, kota dan kabupaten
tergerus oleh budaya instan dan informasi
yang tidak tersaingi, sehingga
menimbulkan kekhawatiran akan masa
depan karakter bangsa (Adnyana, 2021).
Kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai
karakter anak-anak sejak usia dini, adanya
peningkatan disorientasi moral dikalangan
generasi muda, mulai dari isu intoleransi
hingga krisis identitas menuntut perhatian
serius dari berbagai pihak, khususnya
lembaga pendidikan (Kholis et al., 2020).

Beberapa sekolah di Indonesia
bahkan mengalami berbagai kasus yang
mencerminkan krisis karakter generasi
muda (Sri Rahayu, 2019). Mulai dari
perundungan, rendahnya toleransi, hingga
meningkatnya individualisme (Rahmawati
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& Kusrina, 2025). Berlatar dari fenomena
di atas Pendidikan Agama Islam menjadi
strategis karena tidak hanya mengajarkan
tentang  pengetahuan, tetapi  juga
membentuk kepribadian dan akhlak mulia
peserta didik (Judrah et al., 2024). Sehingga
mahasiswa PAI sebagai calon pendidik
memiliki tanggung jawab untuk melakukan
persiapan karena nantinya akan menjadi
agen penanaman nilai-nilai karakter kepada
peserta didik (Setiawan & Abrianto, 2021).

Menyadari urgensi ini, penulis
tertarik meneliti sejauh mana mahasiswa
prodi PAI mempersiapkan dirinya untuk
menghadapi generasi baru ini dalam hal
penanaman Pendidikan karakter. Sehingga
dapat mencetak generasi Alpha yang
berkarakter, beretika dan bermoral ditengah
gempuran zaman.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian  eksploratif.
Pendekatan ini digunakan untuk menggali
data secara mendalam tentang persepsi,
kesiapan dan pemahaman mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam menghadapi tantangan
pendidikan karakter bagi generasi alpha
(Sahir, 2021). Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa PAI yang telah
menempuh mata kuliah pendidikan karakter
atau mahasiswa yang mengajar di instansi
yang didalamnya terdapat generasi alpha.
Subjek penelitian berjumlah 10 orang. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
teknik wawancara mendalam (in depth
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'interview) secara  semi terstruktur
(Muhammad Hasan et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan temuan dari hasil
pengamatan dan wawancara yang telah
dilakukan kepada sejumlah mahasiswa
Pendidikan Agama Islam (PAI), peneliti
melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai
pandangan dan persiapan mereka sebagai
calon guru untuk menghadapi generasi
Alpha yang penuh dengan tantangan dalam
pendidikan karakter. Melalui pendekatan
ini, peneliti  menelaah  bagaimana
mahasiswa memahami dan
mengembangkan empat kompetensi dasar
guru, yaitu kompetensi pedagogis,
kepribadian, profesional, dan sosial, dalam
konteks membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
kuat dalam nilai-nilai karakter. Kesiapanan
Mahasiswa PAI berdasarkan:

1. Kompetensi Pedagogis

Berdasarkan dari hasil wawancara,
sebagian besar mahasiswa menunjukkan
kesadaran diri bahwa sebagai seorang
mahasiswa masih perlu belajar dalam
mengembangkan kemampuan
pedagogisnya. Salah satu narasumber
MJ mengungkapkan bahwa “saya
merasa masih perlu banyak belajar dan
mengasah  keterampilan pedagogis.”
Sejalan dengan MJ, mahasiswa PAI
lainnya juga menggungkapkan hal yang
serupa, DB menyatakan “secara pribadi,
dalam segi pengatahuan dan
keterampilan pedagogis, saya masih
kurang sekali dan saya masih perlu
mengembangkan segala sesuatunya dan
mengasah  keterampilan  tersebut.”
Kompetensi pedagogis yang dimaksud
adalah mencakup kemampuan guru
dalam  mengintegrasikan  nilai-nilai
karakter ke dalam proses pembelajaran.

Kompetensi pedagogik meliputi
mengelola proses pembelajaran,
kemampuan untuk mengenali
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karakteristik siswa, memahami teori
pembelajaran, merancang dan
melaksanakan proses belajar
menggunakan  teknologi  informasi,
berkomunikasi secara efektif dan penuh
empati, melakukan evaluasi (Sulfemi,
2015). Ini berarti bahwa guru tidak
hanya dituntut menguasai materi dan
strategi mengajar, tetapi juga mampu
membingkai pembelajaran dengan nilai-
nilai karakter, moral, dan etika yang
sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang berupaya meningkatkan
kemampuan individu peserta didik
sekaligus membentuk kepribadian serta
membangun peradaban bangsa yang
berakhlak mulia, dengan tujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa secara
menyeluruh (Aulia et al., 2025). Dalam
praktiknya, guru  harus  mampu
mendesain pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
kognitif siswa, tetapi juga menyentuh
aspek afektif melalui penanaman
karakter =~ secara  sistematis  dan
berkesinambungan (Daulah et al., 2025).

Nilai-nilai karakter menurut
Kementerian  Pendidikan ~ Nasional
meliputi:  religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli sosial, peduli lingkungan,
gemar membaca dan tanggung jawab
(Juliani & Bastian, 2021). Nilai-nilai ini
bukan hanya menjadi dasar
pembentukan pribadi peserta didik yang
utuh, tetapi juga menjadi komponen
penting dalam menyiapkan generasi
masa depan yang bermoral dan berdaya
saing global.

Salah satu mahasiswa PAI lainnya
juga memberikan tanggapan terkait
kesiapannya dalam memberikan
pendidikan karakter kepada generasi
Alpha di masa depan, PL menyampaikan
bahwa “aku merasa bekal kuliah cukup,
tapi perlu dilatih lewat pengalaman
langsung. Menghadapi anak-anak gen
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Alpha inikan nggak cuman modal teori
aja, makanya di situ aku usaha dan terus
cari cara biar lebih siap mengeksplor
metode interaktif yang bisa menyentuh
sisi karakter siswa.” Ini menunjukkan
bahwa para mahasiswa mulai menyadari
hambatan nyata yang dihadapi di
lapangan, terutama saat berusaha
membentuk karakter para siswa di
tengah kemajuan teknologi dan pola
hidup masa kini. Serta adanya kesadaran
bahwa kemampuan mengajar tidak
terbatas pada pemahaman teori, tetapi
juga mencakup kemampuan dalam
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi  proses  pembelajaran
secara efektif (Syafi’i, 2023). Kesadaran
ini sangat penting, karena menjadi
pendidik  untuk  generasi  Alpha
memerlukan pendekatan yang tidak
membosankan, tetapi kreatif dan mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman
yang erat akan teknologi (Timotius &
Purba, 2023).

Dalam pembelajaran, nilai-nilai
karakter tersebut dapat ditananmkan
melalui metode interaktif, strategi dan
keteladanan guru di dalam maupun di
luar ruang belajar (Alifia, 2022). Ini
terlihat dari sudut pandang mahasiswa
PAI yang menggambarkan kesadaran
akan perlunya mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam kegiatan belajar.
Mahasiswa DB mengungkapkan
pendapatnya mengenai hal ini, “generasi
Alpha sejak dini sudah akrab dengan
teknologi, sehingga guru harus mampu
mengintegrasikan Pendidikan karakter
dalam  setiap  aktivitas  belajar.
Contohnya, menanamkan kejujuran saat
ujian dengan melarang menyontek, serta
membentuk kerja sama, empati, dan
tanggung jawab melalui tugas mandiri
maupun kelompok.” Pendidikan
karakter mencakup dimensi moral
knowing, moral feeling, dan moral
action, sehingga penerapan nilai karakter
harus dilakukan secara aktif melalui
kebiasaan dan pengalaman nyata dalam
pembelajaran ~ (Fahruddin,  2025).
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Penguatan nilai-nilai karakter melalui
kegiatan di kelas seperti diskusi
kelompok, tugas reflektif, dan penerapan
disiplin ~ terbukti  lebih  berhasil
dibandingkan hanya menggunakan
metode ceramah (Sari, 2024). Dengan
demikian, pengalaman mahasiswa dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai  seperti
kejujuran dan kolaborasi menunjukkan
kemampuan pedagogis mereka dalam
pendidikan karakter.

Mahasiswa lainnya juga
berpendapat hal yang serupa seperti
narasumber DR, “selain pembelajaran
secara tatap muka, kita juga bisa
menyelipkan  kisah-kisah  inspiratif
sebagai  motivasi mereka  untuk
melakukan perbuatan baik agar menjadi
karakter yang baik juga. Guru juga harus
bisa  mencontohkan itu  dalam
kesehariannya.”  Sependapat dengan
DR, narasumber AM juga
menyampaikan hal demikian, “Strategi
yang menurut saya ampuh dalam
menanamkan nilai karakter adalah role
model, menurut saya role model itu
ampuh di segala usia baik anak SD SMP
SMA. Dan strategi role model itu
sangatlah cocok wuntuk pendidikan
karakter.” Dalam kenyataannya, banyak
studi dan pengalaman di lapangan
menunjukkan bahwa siswa lebih
menghargai guru yang konsisten antara
perkataan dan tindakan mereka (Putri &
Nugraha, 2025). Ketika guru tidak
konsisten dengan ucapannya maka akan
mengurangi efektifitas internalisasi nilai
karakter itu sendiri (Yunita et al., 2025).
Seorang guru yang tegas namun adil,
disiplin namun ramah, akan menjadi
tokoh yang membangun rasa hormat dan
kepercayaan di  kalangan  siswa.
Keteladan mereka mencerminkan nilai-
nilai yang hidup dalam lingkungan
pembelajaran. Dengan demikian, untuk
membentuk karakter generasi Alpha
yang sangat kritis dan peka terhadap
ketidakcocokan antara sikap dan ucapan,
pendekatan keteladana atau role model
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yang juga sekaligus menjadi metode
pembelajaran menjadi semakin krusial.

. Kompetensi Kepribadian

Dari hasil para mahasiswa PAI,
terlihat bahwa banyak di antara mereka
memiliki kesadaran diri yang tinggi dan
tekad kuat untuk menjadi teladan bagi
siswa mereka kelak. Seperti yang
diungkapkan oleh MJ: “Saya tahu saya
belum sempurna, tapi saya berusaha
untuk terus berkembang.” Senada
dengan itu, PL menyatakan: “Upaya
yang perlu dilakukan adalah terus
belajar.”  Pernyataan-pernyataan ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki
kesiapan emosional dan pola pikir
berkembang (growth mindset), dua hal
yang sangat penting bagi seorang
pendidik. Seperti yang dijelaskan oleh
Retnowati dkk, guru yang memiliki
kepribadian yang matang cenderung
lebih mampu menjadi agen perubahan
moral di lingkungan sekolah (Retnowati
et al.,, 2023). Mahasiswa PAI juga
membawa nilai-nilai karakter yang
beragam dan menyeluruh. Tak hanya
taat dan santun secara keagamaan,
mereka juga  menjunjung  tinggi
kejujuran, tanggung jawab, toleransi,
empati, dan disiplin. Taufik menekankan
bahwa penggabungan nilai spiritual dan
sosial dalam pendidikan karakter sangat
efektif, terutama di tengah masyarakat
yang beragam seperti saat ini (Taufik,
2023).

. Kompetensi Sosial

Dalam hal kemampuan sosial, para
mahasiswa PAI menyadari bahwa
Generasi Alpha membutuhkan
pendekatan komunikasi yang berbeda.
Anak-anak sekarang lebih tertarik pada
cara belajar yang visual, interaktif, dan
relevan secara digital. Seperti yang
dikatakan AN: “Yang paling penting
adalah menjadi pendengar yang baik
dulu.” Mereka memahami bahwa
pendekatan kepada anak-anak zaman
sekarang tidak bisa lagi disamakan
dengan masa lalu. Anak-anak sekarang
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lebih  responsif jika  pendekatan
pembelajaran menggunakan media yang
mereka sukai.

Namun, masih ada tantangan.
Beberapa mahasiswa mengakui bahwa
mereka belum sepenuhnya menguasai
penggunaan teknologi digital dalam
proses belajar mengajar. Banyak dari
mereka sudah memahami konsepnya,
tetapi belum mampu menerapkannya
secara nyata di lapangan. Ini
menunjukkan bahwa meskipun secara
ideologis mereka siap, masih dibutuhkan
pelatihan teknis agar benar-benar
kompeten di dunia digital.

Menyadari bahwa generasi ini
sangat terikat dengan perangkat digital
(seperti handphone), dan karenanya
upaya membangun komunikasi harus
memanfaatkan media yang akrab dengan
mereka.

Menurut (Palfrey, 2016) generasi
digital native seperti Generasi Alpha
memiliki cara berpikir dan
berkomunikasi yang sangat visual, cepat,
dan interaktif. @Maka dari itu,
menyesuaikan  komunikasi  dengan
medium yang mereka sukai (seperti
melalui gawai atau aplikasi tertentu),
dapat menjadi jembatan awal yang baik.

Pernyataan AL seperti “berikan
kesempatan  untuk  bertanya  dan
bercerita” serta “jadilah pendengar
yvang baik” menunjukkan pemahaman
akan pentingnya menciptakan ruang
aman (safe space) dalam interaksi guru
dan peserta didik. (Brown, 2020) dalam
penelitiannya  menyatakan  bahwa
lingkungan yang terbuka dan responsif
membuat peserta didik lebih nyaman
mengungkapkan pikiran dan perasaan
mereka, sehingga mendukung
pembentukan karakter komunikatif.

Pernyataan lain dari C:"memahami
sedikit demi sedikit dunia mereka." Ini
adalah bentuk nyata dari empati, yang
menurut (Narvaez, 2017) merupakan
dasar dari moral character. Empati
memungkinkan guru untuk menjalin
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hubungan emosional yang kuat dan
memperkuat pesan moral.

Menjadi  Guru  Transformatif
Mahasiswa PAI saat ini telah memiliki
fondasi karakter yang kuat wuntuk
menjadi guru yang berintegritas. Namun,
agar benar-benar mampu mendidik
Generasi  Alpha, mereka  perlu
memperkuat keterampilan digital dan
komunikasi berbasis nilai-nilai karakter.
Investasi dalam pelatihan praktis dan
pembekalan teknologi menjadi langkah
penting agar para calon guru ini benar-
benar siap menjadi pendidik yang
mampu mentransformasi masa depan.

4. Kompetensi Profesional

Sebagai calon pendidik mahasiswa
harus memiliki bekal yang mumpuni
pada aspek kompentensi professional
yang merupakan salah satu kompetensi
yang harus dikuasi oleh seorang guru
(Nurhadi, 2017). Salah satu persiapan
yang dapat dilakukan sedari awal dengan
cara mengajar secara part time (kerja
paruh waktu) disekolah
(Octavianingrum, 2020), hal ini telah
dilakukan oleh seorang mahasiswa PAI
Angkatan 2023 yang bekerja sebagai
guru di taman kanak-kanak. Fakta
didukung dengan hasil wawancara, AIH
menyatakan bahwa “saya bekerja
disebuah sekolah untuk menyiapkan diri
ketika mengajar nanti, awalnya memang
berat tapi perlahan akan menjadi siap”
ungkap AIH. Selain cara diatas
berdasarkan hasil wawancara dengan
informan S dan FAN, terdapat cara lain
untuk  mempersiapkan  diri  dalam
membimbing karakter anak generasi
alpha yakni dengan mengikuti pelatihan
diluar mata kuliah mengenai metode dan
strategi yang tepat dalam mengajarkan
karakter yang baik kepada anak. Hal
tersebut didukung penelitian yang
dilakukan oleh Balqgis et al., (2024)
menyatakan bahwa Pendidikan Agama
Islam harus memiliki strategi dan
metode yang tepat agar tercapai tujuan
yang di inginkan yakni salah satunya
adalah pembentukan karakter.
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Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) menunjukkan tingkat kesiapan yang
memadai dalam menghadapi tantangan
dalam pendidikan karakter bagi generasi
Alpha, meskipun ada beberapa area yang
masih memerlukan penguatan. Dalam
kompetensi pedagogis, mahasiswa
menyadari  betapa pentingnya untuk
menyisipkan nilai-nilai karakter dalam
proses belajar melalui metode yang
interaktif dan kontekstual. Mengenai
kompetensi kepribadian, siswa memiliki
cara berpikir yang berkembang dan
semangat untuk menjadi contoh karakter
yang baik bagi peserta didik. Kompetensi
sosial mahasiswa  tercermin  dalam
kemampuan mereka untuk memahami
dunia digital dan pentingnya menjalin
komunikasi yang empatik dengan generasi
Alpha. Sementara itu, dalam aspek
profesional, beberapa mahasiswa mulai
aktif dalam membangun keterampilan
dengan cara mengajar secara langsung
maupun berpartisipasi dalam pelatihan.
Oleh karena itu, untuk menjadi pendidik
transformatif yang dapat membentuk
karakter generasi Alpha, mahasiswa PAI
perlu terus mengasah  keterampilan
pedagogik, = memanfaatkan  teknologi
digital, serta memperkuat karakter pribadi
melalui pengalaman nyata dan pelatihan
yang berkelanjutan.
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